BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pertanyaan penelitian yang di dalam bab I telah disinggung telah didapatkan

jawabannya, yakni sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi elemen fisik-spasial yang hadir pada panorama bentang kota
kawasan selatan Sungai Batang Arau?

Keberadaan elemen fisik-spasial di setiap kawasan mempengaruhi terbentuknya
sebuah ruang kota. Kawasan Selatan Sungai Batang Arau ini terdapat 3 kawasan amatan
utama yang terbagi menjadi 30 titik amatan dimana setiap titik amatan memiliki komposisi
yang berbeda dengan beberapa jenis elemen pembentuk ruang. Secara sederhana, elemen
fisik spasial yang hadir di kawasan ini adalah elemen jalan, jembatan, plaza, dinding,
elemen natural, bangunan, dan juga streetscape.

Elemen jalan di ketiga titik ini memiliki perbedaan kondisi. Pada Kawasan Jembatan
Siti Nurbaya, karena merupakan elemen jembatan, keberadaan jalannya diolah sedemikian
rupa dan ruas jalan dilengkapi dengan adanya trotoar dengan material yang berbeda.
Elemen jalan di kawasan Jembatan Siti Nurbaya ini fungsional dan memiliki kondisi cukup
baik dan unik dimana pengguna jalan dapat merasa nyaman ketika melewati jalan ini. Pada
koridor JI. Kampung Batu bagian barat memiliki kondisi jalan yang hadir secara sederhana.
Secara arsitektural kondisi jalannya tidak begitu terdesain tetapi kondisinya cukup terawat,
sehingga kesan yang dihasilkan cukup baik dan fungsional. Yang terakhir adalah jalan di
koridor JI. Kampung Batu dan jl. Kampung Teleng di bagian timur memiliki kondisi yang
kurang baik dan kurang terawat dikarenakan sedang berlangsungnya proyek konstruksi
renovasi penambahan elemen fisik trotoar dan plaza. Kondisi ini memang berlangsung
sementara, namun dalam pengamatan saat ini kesan yang dihasilkan menjadi kurang baik
dan secara fungsional kurang baik juga.

Untuk elemen jembatan yakni Jembatan Siti Nurbaya, telah disinggung di
pembahasan elemen jalan Jembatan Siti Nurbaya dimana elemen ini memberikan kesan
orientasi yang baik bagi pengamat ruang kota. Kondisi ruang perkotaan dengan adanya
elemen jembatan memberikan kesan yang cukup unik dan menegaskan bahwa kota tersebut

merupakan kota perairan. Kondisi jembatan Siti Nurbaya ini cukup baik dan unik jika
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dilihat dalam peta kawasannya. Selain Jembatan Siti Nurbaya juga terdapat Jembatan lokal
dimana terletak di Jalan Kampung Teleng. Jembatan ini menjadi sarana masyarakat lokal
untuk menyebrangi sungai tanpa perlu menggunakan Jembatan Siti Nurbaya. Kondisi dari
jembatan lokal ini secara visual cukup unik, hanya saja materialnya masih cukup sederhana
dan hanya dapat dilalui oleh motor atau pejalan kaki.

Elemen selanjutnya adalah plaza dimana kehadiran plaza di kawasan selatan ini
bukan merupakan sebuah ruang yang cukup besar tetapi berupa ruang komunal sederhana
yang dapat mewadahi kegiatan masyarakat sekitar. Kondisi yang nampak pada seluruh
elemen plaza ini cukup baik, namun di plaza kawasan JI. Kampung Teleng masih dalam
proses konstruksi sehingga secara fungsional dan estetika masih belum baik.

Kemudian terdapat elemen dinding dimana yang dimaksud dinding disini adalah
penggunaan dinding penahan tanah dan tanggul sungai. Keduanya memang merupakan
elemen kecil dari perkotaan namun secara visual cukup berpengaruh. Elemen dinding
penahan tanah ini ditemukan dalam titik amatan C-29 dan C-30. Sedangkan tanggul sungai
dapat dilihat di sepanjang koridor jl. Kampung Batu'dan jl. Kampung Teleng. Kondisi
kedua elemen ini secara arsitektural tidak terdesain karena diperkirakan dibangun dengan
tujuan fungsional saja, sehingga secara visual nampak kurang potensial.

Lalu untuk elemen natural yang hadir di-kawasan selatan ini adalah berupa Sungai
Batang Arau, Bukit Gado-Gado, dan juga vegetasi, tanaman perdu maupun pepohonan.
Semua elemen natural ini sama-sama memberikan kesan organic kepada ruang kota
sehingga tampilan ruang kota yang cukup geometris dapat diseimbangkan dengan
keberadaan dari elemen naturalnya. Hanya saja kondisi vegetasi cukup beragam tergantung
jenis dan kerapatan daunnya. Setiap vegetasi menciptakan kesan visual ruangan yang
cukup berbeda.

Elemen selanjutnya adalah elemen bangunan dimana pada kawasan selatan Sungai
Batang Arau ini secara visual tampilan bangunan yang hadir cukup beragam. Elemen
bangunan yang hadir tidak hanya berasal dari kawasan selatan, namun juga dari kawasan
utara yang menjadi background dari panorama kawasan selatan. Bangunan dapat
dikategorikan menjadi 2 kelompok besar yakni bangunan permukiman masyarakat lokal di
kawasan selatan sungai dan bangunan konservatif bergaya indische di kawasan utara
sungai. Bangunan lokal ini memberikan kesan yang lebih nonformal dengan skala yang
humanis terlihat dari bentuk-bentuk yang nampak lebih beragam dengan ukuran kecil.
Namun tatanannya yang cukup rapi dan unik menciptakan kesan cenderung cukup baik

bagi kawasan ini. kemudian untuk bangunan konservatif di kawasan utara, dari kejauhan
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nampak bahwa bangunan cukup formal dengan skala yang besar. Kesan dari bangunan di
kawasan utara cukup unik dan menjadi elemen simbolik kawasan Sungai Batang Arau.
Yang terakhir adalah streetscape yang terdiri dari furnitur-furnitur pelengkap jalan
seperti tiang listrik, tiang PJU, railing, signage, Menara telekomunikasi dan sutet, dan juga
tempat sampah. Elemen-elemen ini memberikan kesan yang cukup menarik bagi setiap titik
amatan. Hal yang mendasari kesan yang berbeda-beda adalah kondisinya yang cukup
beragam mulai dari terdesain dan tidak terdesain, hingga memiliki ornamentasi atau tidak.
Semua elemen fisik spasial ini memiliki dampak terhadap citra visual ruang kota

yang, sehingga keberadaannya baik secara tatanan dan desain perlu diperhatikan.

2. Bagaimana korelasi elemen fisik spasial kawasan selatan Sungai Batang Arau
dengan aspek panorama bentang kota pada literatur?

Elemen jalan merupakan elemen penghubung terkait hubungan antarkawasan
berkorelasi dengan teori network dan building and streets. Material pembeda yang
digunakan untuk artikulasi elemen jalan berkorelasi dengan teori the floor, legs and
wheels. Pada pembagian antara jalan raya dan trotoar terdapat elemen kereb yang
berkorelasi dengan teori trim. Untuk jalan jembatan, tatanan jalannya memperlihatkan
aplikasi dari teori townscape alignment yakni curves, widening, dan T-Junctions.

Jembatan yang merupakan elemen penghubung kawasan selatan dan utara sungai
memiliki korelasi dengan teori change of levels terkait perbedaan level ketinggian jalan,
views within and without terkait hadirnya elemen jembatan pada latar belakang
pemandangan, dan juga the bridge (overhead; townscape alignment) dimana adanya
perubahan ketinggian yang disebabkan oleh adanya elemen pelingkup horizontal di bidang
atas yakni oleh badan jembatan itu sendiri.

Elemen plaza memiliki karakter yang berbeda masing-masingnya. Plaza di bawah
jembatan Siti Nurbaya memiliki korelasi dengan teori outdoor room, inside-outside, dan
occupied territory. Sedangkan untuk plaza Batang Arau dan Plaza JI. Kampung Teleng
memiliki ketinggian level yang berbeda dimana menggambarkan teori change of level.
Material yang digunakan di semua plaza cukup berbeda menggambarkan teori lines and
textures.

Dinding penahan tanah menciptakan perbedaan ketinggian antara 1 kawasan dan
lainnya yang menggambarkan teori change of level.

Elemen natural memiliki cukup banyak keterkaitan dengan teori literatur.

Keberadaan vegetasi pada setiap titik amatan memberikan kesan yang berbeda dimana
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masing-masing terkait dengan teori yang berbeda pula. Tanaman pada pot jembatan
menggambarkan teori trees incorporated. Vegetasi pembentuk gerbang menggambarkan
teori framing pemandangan. Vegetasi pada Jl. Kampung Batu-JI. Kampung Teleng
memberikan kesan overhang. Pembagian kawasan berdasarkan sungai Batang Arau
menggambarkan teori line of life, dan batasan secara langsung antara jalan dan sungai
sesuai dengan teori immediacy.

Tatanan elemen bangunan yang hadir menggambarkan teori juxtaposition dimana
merupakan relasi secara langsung antara 2 kategori dengan karakter yang sangat berbeda,
yakni kawasan permukiman lokal dengan bangunan konservatif bergaya indische.
Bangunan indische di salah satu titik amatan memberikan kesan focal point karena
keberadaannya yang cukup ikonik. 2 masjid di lokasi amatan yang berbeda sama-sama
memberikan kesan block house dan juga continuity. penggunaan elemen kanopi pada
trotoar menggambarkan viscosity dimana Kanopi yang merupakan bangunan temporer
hadir sebagai elemen statis. Sedangkan trotoar yang merupakan elemen jalan hadir sebagai
elemen untuk fungsi yang dinamis, seperti berjalan-jalan.

Streetscape terdiri dari beberapa elemen. Tiang PJU yang secara tatanan memiliki
ritme membentuk kinetic unity dan sesuai dengan sub teori flexibility, penataan ini
memberikan kesan visual yang berlaku selain sebagai elemen fungsional juga sebagai
elemen instalasi / elemen simbolik sebuah kawasan yang secara keseluruhan
menggambarkan teori street lighting. Railing dan pagar elemen pembatas vertical yang
biasanya digunakan pada kawasan tepian sesuai teori railing dan fences. Tiang PJU, pagar
dan railing memiliki desain dan ornamentasinya sendiri sesuai dengan desain arsitektur
terdahulu yang digambar ulang dan diaplikasikan pada elemen-elemen yang memiliki
potensi simbolik terhadap kawasan tersebut (calligraphy) dengan memperhatikan
detailnya (seeing in details). Elemen signage merupakan elemen sekunder yang dalam
perencanaannya memperhatikan fungsinya masing-masing dan mempertimbangkan aspek

lettering, outdoor publicity, dan the road sign sesuai kepentingannya.

3. Bagaimana impresi harmoni yang dihasilkan oleh elemen fisik spasial dan
aktivitas yang hadir pada panorama bentang kota kawasan selatan Sungai
Batang Arau?

Ketiga kawasan amatan memberikan impresi harmoninya masing-masing. Pada

Kawasan sekitar Jembatan Siti Nurbaya dengan rata-rata nilai impresi +2,74 termasuk

kedalam kategori netral cenderung harmoni. Pada kawasan B yakni koridor Jalan
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Kampung Batu bagian barat memiliki rata-rata nilai impresi sebesar +1,80 dimana
termasuk dalam kategori netral. Dan pada kawasan C yakni koridor Jalan Kampung Batu
— Jalan Kampung Teleng bagian timur memiliki rata-rata impresi sebesar +0,44 dimana
termasuk dalam kategori tidak harmonis.

Dalam pembentukan sebuah impresi panorama bentang kota, tidak semua elemen
termasuk dalam kategori harmoni. Ada juga elemen yang cenderung memberi kesan
disharmoni (tidak harmoni). Dari pengklasifikasian elemen fisik-spasial pembentuk
harmoni ini memperlihatkan sebuah indikasi bahwa tidak semua elemen fisik-spasial
mempengaruhi terbentuknya impresi harmoni dari sebuah kawasan perkotaan. Elemen
fisik-spasial dengan kategori disharmoni cenderung menurunkan nilai citra ruang kawasan.

Penilaian keharmonisan sebuah elemen fisik-spasial tidak terlepas dari aktivitas dan
fungsinya pada ruang kota kawasan tersebut. Keberadaan elemen yang mendukung
kegiatan dan aktivitas masyarakat sekitar menjadi nilai tambah kawasan. Hal ini dapat
dilihat dari sebuah contoh elemen buatan yakni Jembatan Siti Nurbaya dimana merupakan
sebuah elemen untuk akses mobilitas masyarakat antarkawasan Kota Tua Padang yang
secara tidak langsung menciptakan sebuah ruang komunal di bawah jembatan tersebut
walaupun secara desain tidak begitu diolah.

Terdapat pula elemen fisik-spasial yang secara nilai keharmonisan kurang baik
dikarenakan oleh aktivitas yang sedang berlangsung ketika penelitian ini dilaksanakan.
Pada titik amatan C-20 sampai dengan C-30 di tahun 2019 (sebagaimana diambilnya data
tersebut pada Google Street View 2021) masih terdapat kegiatan konstruksi untuk
merenovasi sebuah ruang publik, yakni trotoar dan pembangunan plaza di koridor JI.
Kampung Batu sampai dengan Jl. Kampung Teleng. Kegiatan yang berlangsung
memperlihatkan elemen fisik-spasial yang masih setengah jadi dan belum terawat dengan
semestinya. Maka dari itu nilai dari elemen fisik-spasial kawasan tersebut cenderung tidak
memberikan impresi yang baik terhadap pembentukan citra kota yang harmoni.

Terlepas dari nilai impresi yang dihasilkan elemen harmoni maupun elemen
disharmoni, keberadaan seluruh elemen fisik-spasial akan memberikan citra ruang kota
yang unik di setiap bagian kotanya. Setiap elemen memiliki peran atas terciptanya identitas

dari suatu kawasan.

5.2 Saran
Dari penelitian ini terdapat beberapa saran, baik untuk penelitian selanjutnya

maupun dalam pengembangan kawasan ruang perkotaan kedepannya.

127



Terkait dengan pemilihan objek studi, panorama ruang kota Padang merupakan kota
yang cukup menarik, baik dari kondisi historiografi dan juga sosio-kulturnya, namun saat
ini masih kurang banyak dibahas. Untuk di kawasan Batang Arau ini juga masih terdapat
kawasan yang dapat diteliti lebih lanjut ke depannya, seperti kawasan barat Jembatan Siti
Nurbaya yang memiliki potensi amatan panorama bentang kota yang cukup baik dan
menarik.

Untuk pengembangan kawasan ruang kota yang dilakukan oleh pemerintah daerah,
saran yang dapat disampaikan adalah terkait perencanaan ruang komunal masyarakat.
Dalam penelitian ini telah dijelaskan bahwa untuk menciptakan kualitas citra kota yang
baik tidak terlepas dari aktivitas dari masyarakat kawasan terkait. Maka dari itu, perlu
pertimbangan adanya studi kebutuhan dan aktivitas seperti apa yang hadir sehingga akan
menciptakan ruang komunal kota yang cukup fungsional.

Adapun saran untuk pembangunan ruang tumbuh vegetasi, pada penelitian ini dapat
dilihat bahwa terdapat vegetasi di dalam tatanan trotoar dan plaza. Sebaiknya sebagai
pertimbangan ruang hidup yang lebih baik bagi vegetasi, kondisi sekelilingnya diberikan
area yang bebas material- buatan. Jika memang dibutuhkan adanya sebuah pot

disekelilingnya, ada baiknya diberikan jarak yang cukup besar.
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